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Abstrak

Kondisi penerangan pada suatu ruas jalan turut menentukan kemudahan pengguna dalam mengenali
lingkungan dan batas jalan ketika berkendara pada malam hari. Permasalahan tersebut ditemukan
pada ruas jalan Dusun Rejosari RT 12, Desa Medayu, Kecamatan Suruh, Kabupaten Semarang,
khususnya pada area tanjakan setelah makam yang memiliki keterbatasan penerangan. Kegiatan
pengabdian ini bertujuan memberikan penanda visual tambahan melalui pemanfaatan reflektor jalan
sehingga sisi jalan lebih mudah dikenali oleh pengguna kendaraan pada kondisi minim cahaya.
Pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan deskriptif dengan observasi lapangan dan praktik
langsung. Tahapan kegiatan mencakup pengamatan kondisi jalan, penentuan lokasi pemasangan,
penyediaan bahan, pembuatan reflektor, pemasangan, serta evaluasi hasil kegiatan. Kegiatan
dilaksanakan pada 23-25 Agustus dan menghasilkan 12 reflektor berbahan paralon yang dipasang
pada kedua sisi jalan. Hasil pengamatan setelah pemasangan memperlihatkan bahwa bagian reflektif
dapat memantulkan cahaya lampu kendaraan sehingga membentuk tanda visual di sepanjang sisi jalan.
Masyarakat sekitar juga memberikan tanggapan bahwa keberadaan reflektor membantu mengenali
batas jalan pada malam hari. Kegiatan ini menghasilkan fasilitas pendukung keselamatan yang
sederhana dan dapat diterapkan sesuai kondisi lingkungan setempat. Namun, kegiatan belum disertai
pengukuran statistik terkait perubahan kecepatan kendaraan, jarak pandang, posisi kendaraan,
ataupun angka kecelakaan.
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PENDAHULUAN

Keselamatan jalan merupakan aspek penting dalam mendukung mobilitas
masyarakat karena berkaitan dengan perlindungan pengguna jalan serta
keberlangsungan aktivitas sosial dan ekonomi. Kecelakaan jalan menyebabkan sekitar

1,19 juta kematian setiap tahun dan menjadi salah satu penyebab utama kematian
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pada kelompok usia 5-29 tahun. Lebih dari separuh korban meninggal merupakan
pengguna jalan rentan, termasuk pejalan kaki, pesepeda, dan pengendara sepeda
motor (WHO, 2023). Kondisi tersebut menunjukkan perlunya peningkatan
keselamatan melalui perbaikan perilaku, infrastruktur, lingkungan, dan fasilitas
pendukung.

Dalam lingkungan pendidikan, perencanaan jalan akses dan area parkir perlu
memperhatikan keteraturan sirkulasi serta keamanan pengguna agar mobilitas
berlangsung secara lebih terarah (Ahmad et al., 2026). Penyediaan penerangan yang
memadai juga berperan dalam mendukung visibilitas dan keamanan ruang luar,
termasuk melalui teknologi tenaga surya dan Internet of Things (IoT) untuk
pengelolaan penerangan yang lebih efisien (Wisudawan et al,, 2026). Pemanfaatan
energi surya turut mendukung pengembangan lingkungan berkelanjutan melalui
penggunaan sumber energi terbarukan (Fitriana et al., 2022). Integrasi keselamatan,
aksesibilitas, penerangan, dan efisiensi energi menjadi bagian penting dalam
pengembangan lingkungan transportasi yang aman dan berkelanjutan.

Kebutuhan fasilitas pendukung keselamatan semakin penting pada perjalanan
malam hari karena keterbatasan cahaya dapat mengurangi kemampuan pengemudi
dalam mengenali objek dan kondisi lingkungan. Yusof et al. (2023) menunjukkan
bahwa kondisi kegelapan jalan dapat memengaruhi perilaku pengemudi muda ketika
mendekati kendaraan yang berhenti atau bergerak lambat. Penerangan jalan
membantu pengemudi mendeteksi objek di depan kendaraan lebih awal dibandingkan
kondisi tanpa penerangan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa keterlihatan
lingkungan merupakan salah satu aspek penting dalam mendukung keselamatan
berkendara pada malam hari.

Keterbatasan visibilitas juga dapat menyulitkan pengemudi dalam mengenali
geometri jalan dan mempertahankan posisi kendaraan, terutama ketika melewati
tikungan. Portera et al. (2023) menunjukkan bahwa white LED road studs dapat
memberikan panduan visual tambahan dan berkaitan dengan pengendalian posisi
lateral kendaraan yang lebih baik dibandingkan kondisi tanpa penerangan dalam
pengujian berbasis simulator. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa penanda
visual pada jalan dapat membantu menyediakan informasi tambahan bagi pengemudi
ketika kondisi pencahayaan lingkungan terbatas, meskipun karakteristik teknologi

yang digunakan berbeda dengan reflektor pasif.
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Permasalahan keterlihatan juga relevan pada ruas jalan pedesaan yang memiliki

karakteristik geometrik dan fasilitas keselamatan yang beragam. Kucina et al. (2023)
menunjukkan bahwa rambu dan marka jalan dapat digunakan sebagai fasilitas
pendukung keselamatan pada tikungan horizontal di jalan pedesaan dengan
memberikan informasi visual mengenai arah dan batas jalur. Penanda jalan menjadi
semakin penting pada lokasi yang memiliki keterbatasan fasilitas keselamatan karena
dapat membantu pengemudi mempertahankan orientasi terhadap jalur yang dilalui.
Dengan demikian, keterlihatan elemen jalan merupakan bagian penting dalam
mendukung keselamatan pada ruas dengan kondisi visual yang terbatas.

Penempatan penanda visual juga dapat memengaruhi respons pengemudi ketika
melewati tikungan pada malam hari. Portera dan Bassani (2024) menunjukkan bahwa
variasi tata letak LED road studs pada bagian tepi dan garis tengah jalan berkaitan
dengan perubahan posisi lateral kendaraan, pengendalian arah, dan perilaku
pandangan pengemudi. Meskipun penelitian tersebut berfokus pada active LED road
studs, temuan tersebut memberikan dasar bahwa penanda yang mudah terlihat dapat
membantu memberikan orientasi tambahan terhadap jalur perjalanan. Prinsip
keterlihatan tersebut relevan sebagai pertimbangan dalam penggunaan fasilitas
penanda jalan yang lebih sederhana, termasuk reflektor pasif.

Salah satu fasilitas yang dapat digunakan untuk meningkatkan keterlihatan jalan
adalah reflektor jalan atau passive road studs. Berbeda dengan active LED road studs
yang menghasilkan cahaya sendiri, reflektor pasif bekerja dengan memantulkan
kembali cahaya dari lampu kendaraan sehingga memberikan penanda visual pada
malam hari. Aquino et al. (2025) menunjukkan bahwa retroreflective studs dapat
mendukung keselamatan malam hari, dengan efektivitas yang dipengaruhi oleh
reflektivitas, penempatan, kondisi perangkat, dan pemeliharaan. Perangkat yang
tertutup kotoran atau tidak dipelihara dengan baik dapat mengalami penurunan fungsi
reflektif.

Keselamatan jalan juga berkaitan dengan pengendalian kecepatan karena
kecepatan kendaraan berhubungan dengan kemungkinan terjadinya kecelakaan,
tingkat keparahan cedera, dan risiko kematian ketika kecelakaan terjadi (Global Road
Safety Partnership & International Federation of Red Cross and Red Crescent Societies,
2023). Oleh karena itu, reflektor dan penanda jalan perlu dipandang sebagai bagian

dari pendekatan Kkeselamatan yang lebih luas, bersama kondisi infrastruktur,
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keterlihatan jalan, pengelolaan kecepatan, dan perilaku pengguna. Pendekatan
tersebut diperlukan untuk mendukung lingkungan jalan yang lebih aman bagi berbagai
kelompok pengguna (WHO, 2023).

Berdasarkan kondisi tersebut, KKN-PPM AMERTA UIN Salatiga melalui kelompok
FE1035 melaksanakan kegiatan pemasangan reflektor jalan di Desa Medayu,
Kecamatan Suruh, Kabupaten Semarang. Kegiatan ini diarahkan sebagai bentuk
pengabdian kepada masyarakat melalui penyediaan fasilitas pendukung yang dapat
meningkatkan keterlihatan ruas jalan, khususnya ketika kondisi lingkungan mulai
gelap. Reflektor dipasang untuk memberikan penanda visual tambahan melalui
pantulan cahaya lampu kendaraan sehingga arah dan batas jalan dapat lebih mudah
dikenali oleh pengguna kendaraan.

Kegiatan tersebut sekaligus menjadi bentuk keterlibatan mahasiswa dalam
merespons kebutuhan masyarakat melalui penerapan solusi sederhana, praktis, dan
sesuai dengan kondisi lingkungan setempat. Pemasangan reflektor diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap peningkatan keterlihatan jalan tanpa bergantung
pada sumber penerangan aktif pada setiap titik pemasangan. Melalui kegiatan
tersebut, KKN-PPM AMERTA diharapkan turut mendukung terciptanya lingkungan
mobilitas yang lebih aman bagi masyarakat Desa Medayu, khususnya pada kondisi

pencahayaan lingkungan yang terbatas.

METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan deskriptif melalui observasi
lapangan dan penerapan langsung. Pendekatan tersebut digunakan untuk
menggambarkan proses pembuatan dan pemasangan reflektor, mulai dari persiapan
alat dan bahan, perakitan, penentuan lokasi, hingga pemasangan di lapangan. Metode
ini dipilih karena kegiatan berfokus pada penerapan solusi sederhana berupa reflektor
berbahan paralon untuk memberikan penanda visual tambahan pada jalan yang minim
penerangan. Pendekatan serupa diterapkan dalam kegiatan pengabdian sebelumnya
melalui survei lokasi, penentuan titik pemasangan, dan pelaksanaan pemasangan
reflektor (Jakaria et al., 2025).
1. Lokasi dan Waktu Kegiatan

Kegiatan pembuatan dan pemasangan reflektor dilaksanakan pada 23-25
Agustus sebagai bagian dari program KKN-PPM AMERTA UIN Salatiga. Tahap

persiapan dan pembelian alat serta bahan dilakukan pada 23 Agustus, pembuatan
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reflektor pada 24 Agustus, dan pemasangan pada 25 Agustus. Pemasangan

dilaksanakan di Jalan Dusun Rejosari RT 12, tepatnya pada bagian tanjakan setelah
makam. Sebanyak 12 reflektor dipasang pada sisi kanan dan kiri jalan dengan
melibatkan seluruh anggota KKN-PPM AMERTA.

Pemilihan lokasi didasarkan pada kondisi jalan yang membutuhkan penanda
visual tambahan, terutama pada malam hari ketika penerangan lingkungan terbatas.
Penentuan lokasi dan titik pemasangan berdasarkan kondisi lapangan juga diterapkan
dalam kegiatan pengabdian sebelumnya sebagai bagian dari upaya menyesuaikan
pemasangan reflektor dengan karakteristik lokasi (Siregar et al., 2026).

2. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara bertahap mulai dari observasi kondisi
jalan, identifikasi titik pemasangan, persiapan alat dan bahan, hingga pemasangan
reflektor. Setiap tahapan disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan lokasi kegiatan.
Pola pelaksanaan tersebut sejalan dengan kegiatan pengabdian pemasangan reflektor
yang mencakup tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi (Rahma et al., 2026).
Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan dijelaskan sebagai berikut.

a.  Observasi Kondisi Jalan

Setelah observasi, dilakukan identifikasi titik yang sesuai untuk pemasangan
reflektor. Penentuan titik mempertimbangkan kondisi jalan, terutama bagian tanjakan
dan sisi jalan yang membutuhkan penanda visual. Berdasarkan hasil identifikasi,
sebanyak 12 reflektor dipasang pada sisi kanan dan kiri jalan. Penentuan titik
dilakukan agar reflektor berada pada posisi yang dapat terlihat oleh pengguna jalan
ketika terkena cahaya lampu kendaraan pada malam hari.

b.  Identifikasi Titik Pemasangan

Setelah dilakukan observasi, tahap selanjutnya adalah mengidentifikasi titik-titik
yang sesuai untuk pemasangan reflektor. Penentuan titik dilakukan dengan
mempertimbangkan kondisi jalan, terutama pada bagian tanjakan dan sisi jalan yang
membutuhkan penanda visual. Berdasarkan hasil identifikasi, reflektor dipasang pada
sisi kanan dan kiri jalan dengan jumlah keseluruhan sebanyak 12 buah. Penentuan titik
pemasangan dilakukan agar reflektor dapat memberikan penanda visual yang lebih
mudah terlihat oleh pengguna jalan ketika terkena cahaya lampu kendaraan pada

malam hari.
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C. Persiapan Alat dan Bahan

Persiapan alat dan bahan dilakukan pada 23-24 Agustus. Bahan yang digunakan
terdiri atas pipa paralon, cat pilox, dan lakban reflektif. Pipa paralon dipotong sesuai
ukuran yang telah ditentukan, kemudian bagian paralon diberi lakban reflektif sebagai
bagian yang berfungsi memantulkan cahaya (Qolbi et al., 2026). Selanjutnya, tulisan
“KKN AMERTA” diberikan menggunakan cat pilox sebagai identitas kegiatan. Reflektor
yang telah selesai dibuat diperiksa kembali sebelum dipersiapkan untuk dipasang di
lokasi yang telah ditentukan.

d. Pemasangan Reflektor

Pemasangan reflektor dilaksanakan pada 25 Agustus di Jalan Dusun Rejosari RT
12, tepatnya pada bagian tanjakan setelah makam. Sebanyak 12 reflektor dipasang
pada sisi kanan dan Kkiri jalan secara bersama-sama oleh seluruh anggota KKN-PPM
AMERTA. Setelah pemasangan selesai, dilakukan pengecekan untuk memastikan
reflektor terpasang dengan baik dan dapat terlihat ketika terkena cahaya lampu
kendaraan pada malam hari. Reflektor berfungsi sebagai penanda visual pada bagian
tepi jalan untuk membantu pengguna mengenali batas atau arah jalan pada kondisi
minim penerangan.

3. Evaluasi Kegiatan

Evaluasi dilakukan setelah seluruh reflektor selesai dipasang melalui observasi
kondisi reflektor dan pengumpulan tanggapan masyarakat di sekitar lokasi. Evaluasi
digunakan untuk melihat keterpasangan reflektor serta tanggapan masyarakat
terhadap keberadaannya sebagai penanda visual jalan. Pendekatan evaluasi melalui
observasi lapangan dan tanggapan masyarakat juga digunakan dalam kegiatan
pengabdian pemasangan reflektor untuk melihat manfaat fasilitas yang dipasang bagi
pengguna jalan.

Berdasarkan tanggapan masyarakat Dusun Rejosari RT 12, keberadaan reflektor
cukup membantu karena dapat menjadi penanda pada bagian tepi jalan pada malam
hari. Reflektor yang memantulkan cahaya lampu kendaraan memberikan penanda
visual tambahan, khususnya pada bagian tanjakan setelah makam. Keberhasilan
kegiatan ditinjau berdasarkan tiga indikator, yaitu terpasangnya 12 reflektor pada titik
yang telah ditentukan, reflektor dapat terlihat ketika terkena cahaya kendaraan pada
malam hari, dan adanya tanggapan positif masyarakat mengenai manfaat reflektor

sebagai penanda jalan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Kondisi Visibilitas Jalan di Lokasi Kegiatan

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa ruas Jalan Dusun Rejosari RT 12,
khususnya pada bagian tanjakan setelah makam, memiliki keterbatasan visibilitas
pada malam hari. Kondisi tersebut berkaitan dengan minimnya penerangan
lingkungan sehingga bagian tepi jalan tidak selalu mudah dikenali oleh pengguna
kendaraan. Kondisi jalan yang gelap dapat memengaruhi kemampuan pengemudi
dalam mengenali objek dan lingkungan sekitar kendaraan, terutama ketika
penerangan tidak memadai (Yusof et al.,, 2023). Temuan ini menunjukkan perlunya
fasilitas pendukung yang dapat memberikan informasi visual tambahan pada kondisi

pencahayaan rendah.

Gambar 1. Kondisi Ruas Jalan Sebelum
Pemasangan Reflektor

Berdasarkan kondisi tersebut, permasalahan di lokasi tidak hanya berkaitan
dengan keterbatasan penerangan, tetapi juga kurangnya penanda visual pada bagian
tepi jalan. Penanda visual dapat membantu memberikan informasi mengenai posisi
dan batas ruang jalan bagi pengguna kendaraan. Penggunaan rambu dan marka juga
merupakan salah satu pendekatan untuk menyediakan informasi visual pada ruas
jalan, termasuk jalan pedesaan dengan karakteristik geometrik tertentu (Kucina et al,,
2023). Oleh karena itu, pemasangan reflektor diarahkan sebagai intervensi sederhana
untuk meningkatkan keterlihatan sisi jalan pada malam hari.

2. Proses Pembuatan dan Pemasangan Reflektor

Kegiatan diawali dengan pembuatan reflektor menggunakan pipa paralon yang
dipotong sesuai ukuran yang telah ditentukan. Permukaan paralon kemudian
dilengkapi lakban reflektif sebagai material pemantul cahaya dan diberi tulisan “KKN
AMERTA UIN SALATIGA 2026” menggunakan cat pilox sebagai identitas kegiatan.
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Sebanyak 12 Unit reflektor disiapkan untuk dipasang pada titik yang telah ditentukan
di Jalan Dusun Rejosari RT 12. Tahap pembuatan tersebut menghasilkan luaran fisik

yang selanjutnya digunakan dalam proses pemasangan di lapangan.

e
P S )

Gambar 2. Pembuatan Reflektor Berbahan Paralon

Pembuatan reflektor menggunakan pipa paralon dilengkapi material reflektif
dan identitas kegiatan “KKN AMERTA UIN SALATIGA 2026”. Sebanyak 12 Unit
reflektor disiapkan sebagai luaran fisik untuk memberikan penanda visual tambahan
pada sisi Jalan Dusun Rejosari RT 12. Reflektor bersifat pasif, yaitu memanfaatkan
cahaya lampu kendaraan yang mengenai permukaan reflektif dan memantulkannya
kembali ke arah pengguna jalan. Dengan demikian, reflektor berfungsi sebagai fasilitas
pendukung keterlihatan, bukan pengganti lampu penerangan jalan. Setelah selesai
dibuat, kegiatan dilanjutkan dengan persiapan titik pemasangan berdasarkan kondisi
lapangan, khususnya pada bagian tanjakan setelah makam yang membutuhkan

penanda visual tambahan (Gambar 3).

(a) Penggalian titik pemasangan (b) Pengadukan campuran semen,
refelktor pasir halus, kerikil, dan air

Gambar 3. Persiapan Pemasangan Reflektor



w
)“LJE.A“MU Volume 2, No 1, Oktober 2026, pp. 219-234 227

Gambar (3a) menunjukkan proses penyiapan campuran semen, pasir halus,

kerikil, dan air sebagai bahan pengikat untuk memperkuat bagian bawah reflektor.
Penyediaan material tersebut menjadi tahap pendukung untuk memastikan reflektor
dapat dipasang secara kokoh pada titik yang telah ditentukan. Proses persiapan bahan
tidak hanya menunjukkan tahapan teknis kegiatan, tetapi juga mendukung tujuan
pemasangan reflektor agar fasilitas penanda visual dapat terpasang secara stabil dan
digunakan pada sisi jalan yang membutuhkan keterlihatan tambahan.

Gambar (3b) menunjukkan proses pemasangan dan penguatan reflektor pada
sisi jalan. Reflektor ditempatkan secara vertikal dengan bagian reflektif menghadap
pengguna kendaraan, kemudian bagian bawahnya diperkuat menggunakan campuran
pengikat. Pemasangan dilakukan pada sisi kanan dan kiri jalan sesuai titik yang telah
ditentukan. Tahap ini secara langsung mendukung tujuan kegiatan KKN-PPM AMERTA,
yaitu menyediakan penanda visual tambahan pada ruas jalan dengan keterbatasan
penerangan. Posisi reflektor yang stabil memungkinkan permukaan reflektif berfungsi
secara optimal ketika terkena cahaya lampu kendaraan pada malam hari. Seluruh

tahapan pemasangan melibatkan anggota KKN-PPM AMERTA secara bersama-sama.

Gambar 4. Proses Pemasangan dan Penguatan Reflektor Pada Sisi Jalan

3. Hasil Pemasangan Reflektor

Hasil pemasangan menunjukkan bahwa reflektor dapat ditempatkan secara
vertikal pada sisi jalan dengan bagian reflektif menghadap pengguna kendaraan. Posisi
tersebut memungkinkan permukaan reflektif menerima cahaya lampu kendaraan yang
melintas. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sebanyak 12 Unit reflektor telah
terpasang pada sisi kanan dan kiri Jalan Dusun Rejosari RT 12, khususnya pada bagian
tanjakan setelah makam. Reflektor ditempatkan secara vertikal dengan bagian reflektif

menghadap ke arah pengguna kendaraan. Posisi tersebut memungkinkan permukaan
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reflektif menerima cahaya lampu kendaraan yang melintas. Keberadaan 12 Unit
reflektor menjadi luaran fisik utama kegiatan sekaligus fasilitas tambahan untuk

memberikan penanda visual pada sisi jalan.

Gambar 5. Hasil Pemasangan Reflektor

Gambar (5a) menunjukkan reflektor yang telah dipasang secara vertikal pada sisi
kanan dan kiri jalan dengan bagian reflektif menghadap ke arah pengguna kendaraan.
Posisi tersebut disesuaikan dengan kondisi ruas Jalan Dusun Rejosari RT 12,
khususnya bagian tanjakan setelah makam yang memiliki keterbatasan penerangan.
Pemasangan pada sisi jalan bertujuan memberikan penanda visual mengenai
keberadaan tepi dan arah jalur yang dapat dikenali ketika permukaan reflektif
menerima cahaya lampu kendaraan. Dengan demikian, penempatan reflektor tidak
hanya menunjukkan penyelesaian fisik kegiatan, tetapi secara langsung mendukung
tujuan penyediaan penanda visual tambahan pada ruas jalan dengan keterbatasan

penerangan.

Gambar (5b) menunjukkan keterlihatan reflektor pada kondisi malam hari ketika
terkena sorotan lampu kendaraan. Pantulan cahaya menghasilkan titik visual pada
sepanjang sisi jalan sehingga keberadaan tepi jalan lebih mudah dikenali. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa reflektor menjalankan fungsi dasarnya sebagai penanda
visual pasif yang memanfaatkan cahaya kendaraan, bukan sebagai sumber penerangan

aktif.

Hal ini menegaskan bahwa road studs dapat menyediakan informasi visual
tambahan pada malam hari (Portera et al., 2023; Portera & Bassani, 2024), sedangkan
retroreflective studs mendukung keterlihatan melalui pemantulan cahaya (Aquino et
al., 2025). Prinsip tersebut relevan secara konseptual dengan reflektor pasif dalam
kegiatan ini yang bekerja dengan memantulkan cahaya lampu kendaraan tanpa

menghasilkan cahaya sendiri. Hasil dokumentasi menunjukkan bahwa reflektor
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terlihat ketika terkena sorotan lampu kendaraan dan membentuk titik visual di

sepanjang sisi jalan, sehingga keberadaan tepi jalan lebih mudah dikenali pada kondisi
penerangan terbatas. Oleh karena itu, reflektor telah berfungsi sesuai tujuan sebagai
penanda visual tambahan, bukan sebagai pengganti penerangan jalan. Keberlanjutan
fungsi tersebut perlu didukung oleh pemasangan yang kokoh, kebersihan permukaan
reflektif, dan pemeliharaan secara berkala.

4. Ketercapaian Tujuan Kegiatan

Kegiatan pemasangan reflektor di Dusun Rejosari RT 12 telah mencapai tujuan
utama berupa penyediaan penanda visual tambahan pada ruas jalan dengan
keterbatasan penerangan malam hari. Ketercapaian tersebut ditunjukkan melalui tiga
indikator, yaitu terpasangnya 12 Unit reflektor pada titik yang ditentukan di sisi kanan
dan kiri jalan, terlihatnya reflektor ketika terkena cahaya lampu kendaraan, serta
adanya tanggapan positif dari masyarakat mengenai manfaatnya sebagai penanda
batas sisi jalan pada malam hari. Hasil ini menunjukkan bahwa luaran fisik dan fungsi
dasar kegiatan telah terealisasi, sejalan dengan pentingnya keterlihatan pada kondisi
jalan gelap dan penggunaan elemen visual sebagai informasi tambahan bagi pengguna
jalan (Yusof et al., 2023; Portera & Bassani, 2024).

Ketercapaian tersebut menunjukkan bahwa reflektor telah berfungsi sesuai
tujuan sebagai fasilitas pendukung keterlihatan pada kondisi penerangan terbatas.
Namun, hasil kegiatan belum dapat digunakan untuk menyatakan peningkatan
keselamatan lalu lintas secara kuantitatif karena tidak dilakukan pengukuran terhadap
perubahan kecepatan, posisi kendaraan, jarak pandang, atau angka kecelakaan
sebelum dan sesudah pemasangan. Dengan demikian, keberhasilan kegiatan terbatas
pada keterpasangan, Kketerlihatan, dan penerimaan masyarakat, sedangkan
pengukuran dampak terhadap perilaku pengemudi dan keselamatan lalu lintas dapat
menjadi bagian dari evaluasi lanjutan.

5. Manfaat dan Relevensi Luaran Bagi Masyarakat

Luaran kegiatan berupa 12 reflektor yang dipasang pada sisi kanan dan kiri Jalan
Dusun Rejosari RT 12, khususnya pada tanjakan setelah makam, memberikan penanda
visual tambahan bagi masyarakat ketika kondisi jalan mulai gelap. Reflektor
memanfaatkan pantulan cahaya kendaraan untuk membantu memperjelas batas sisi
jalan, sehingga pengguna jalan memperoleh informasi visual tambahan sebagai

pelengkap penerangan aktif. Pemanfaatan material reflektif tersebut relevan dengan
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penggunaan perangkat retroreflective sebagai elemen pendukung keterlihatan malam
hari, yang kinerjanya dipengaruhi kondisi permukaan, lingkungan, pemeliharaan, dan
faktor pengguna jalan (Aquino et al., 2025). Respons masyarakat yang menilai reflektor
membantu mengenali bagian pinggir jalan menunjukkan kesesuaian luaran dengan
kebutuhan setempat. Hal ini memperkuat manfaat praktis sekaligus sosial melalui
solusi sederhana berbasis kondisi lokal (Kucina et al., 2023).
6. Keunggulan dan Keterbatasan Hasil Kegiatan

Kegiatan pemasangan reflektor memiliki keunggulan berupa solusi yang
sederhana, kontekstual, dan tidak bergantung pada sumber listrik. Penggunaan
paralon dan bahan reflektif menghasilkan penanda visual dari material yang relatif
mudah diperoleh, sementara keterlibatan mahasiswa memberikan pengalaman
penerapan keterampilan dalam merespons kebutuhan lingkungan. Penentuan titik
pemasangan berdasarkan pengamatan lapangan turut memperkuat kesesuaian
intervensi dengan kondisi ruas jalan sasaran. Namun, sifat pasif reflektor menjadi
keterbatasan karena keterlihatannya bergantung pada sorotan cahaya, terutama
lampu kendaraan (Yu et al., 2026). Evaluasi yang masih bersifat deskriptif juga belum
memberikan data mengenai perubahan kecepatan, posisi kendaraan, jarak pandang,
intensitas lalu lintas, atau angka kecelakaan. Selain itu, debu, kotoran, dan kerusakan
fisik dapat menurunkan kinerja permukaan reflektif sehingga diperlukan pemeriksaan
dan pemeliharaan berkala (Aquino et al., 2025).
7. Keberlanjutan dan Pengembangan Kegiatan

Keberlanjutan luaran perlu didukung pemeliharaan berkala untuk memastikan
kondisi bahan reflektif, kekuatan pemasangan, dan posisi reflektor tetap optimal.
Pemeriksaan dapat dilakukan oleh masyarakat atau pihak terkait dengan
membersihkan permukaan reflektif serta memperbaiki atau mengganti perangkat
yang mengalami kerusakan. Program juga berpotensi dikembangkan pada ruas lain
yang memiliki keterbatasan penerangan, tanjakan, atau tikungan, dengan penentuan
lokasi berdasarkan kondisi lapangan dan kebutuhan masyarakat melalui koordinasi
dengan pemerintah desa. Evaluasi lanjutan dapat dilakukan secara lebih sistematis
dengan membandingkan kondisi keterlihatan sebelum dan sesudah pemasangan serta,
apabila sumber daya memungkinkan, mengamati kecepatan kendaraan, kondisi
pencahayaan, respons pengguna jalan, dan jarak keterlihatan reflektor (Yu et al., 2026).

Keberlanjutan program selanjutnya dapat diperkuat melalui edukasi keselamatan
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berkendara dan pembagian peran antara masyarakat, pemerintah desa, dan pihak

terkait sehingga pemeliharaan serta pengembangan fasilitas tetap berlangsung setelah

KKN-PPM AMERTA selesai.

KESIMPULAN

Kegiatan pemasangan reflektor oleh KKN-PPM AMERTA UIN Salatiga di Dusun
Rejosari RT 12, Desa Medayu, Kecamatan Suruh, Kabupaten Semarang, telah
menghasilkan 12 Unit reflektor sebagai penanda visual tambahan pada sisi jalan,
khususnya pada bagian yang memiliki keterbatasan penerangan malam hari. Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa reflektor dapat memantulkan cahaya lampu
kendaraan dan memberikan tanda visual pada tepi jalan, sedangkan tanggapan
masyarakat menunjukkan bahwa keberadaannya cukup membantu dalam mengenali
sisi jalan pada malam hari. Capaian tersebut menunjukkan bahwa tujuan kegiatan
dalam menyediakan fasilitas pendukung keterlihatan telah terealisasi.

Penerapan reflektor memiliki keunggulan karena sederhana, menggunakan
material yang mudah diperoleh, dan disesuaikan dengan kondisi lokal. Namun, hasil
kegiatan belum dapat digunakan untuk menyimpulkan peningkatan keselamatan lalu
lintas secara kuantitatif karena tidak dilakukan pengukuran terhadap kecepatan, posisi
kendaraan, jarak pandang, atau angka kecelakaan sebelum dan sesudah pemasangan.
Reflektor karena itu berfungsi sebagai fasilitas pendukung keterlihatan dan bukan
pengganti penerangan jalan. Keberlanjutan manfaatnya memerlukan pemeliharaan
berkala, pemantauan kondisi, keterlibatan masyarakat, serta evaluasi yang lebih

terukur pada pengembangan kegiatan berikutnya.
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